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ABSTRAK

Miftah. Penerapan Metode simulasi Untuk Meningkatk motivasi
belajar akidah akhlak kelas V Semester Il MI Imamrd® Sutoragan Tahun
Pelajaran 2013/2014. Skripsi Yogyakarta: Jurusandidékan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UniversitasisINegeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah mesidahnya keaktifan
dan hasil belajar siswa kelasV semester [IMI ImaoroPSutoragan, tahun
pelajaran 2013/2014 pada mata pelajaran AkidahakkiVasalah utama yang
ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimapanerapan model
pembelajaran simulasi dan bagaimana peningkatanfagiodan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran simiulas

Guna menjawab pertanyaan tersebut penelit imelakuganelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dengan 2 siklukaMlari itu perlu diadakan
penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajadengan menggunakan
metode simulasi yang dapat mengubah semangat sigwia belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kéIBsT K') yang bertujuan untuk
mendiskripsikan penggunaan penerapan model metodgmulasi dalam
pembelajaran akidah akhlak pada kelas V.

Setelah model ini diterapkan peneliti bersifat ka&if dengan mengambil latar
MI Imam Puro Sutoragan kecamatan Kemiri KabupatemnvBrejo.pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi,waveanakumentasi,dan
administrasi.data yang ingin diungkap. Dalam péaelini menggunakan analisis
dengan menggunakan trianggulasi teknik.

Adapun urutan kegiatan peneliti mencangkup (a)ef&maan, (b), pelaksanaan,
(c),obserfasi,( refleksi).

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwapereramwdel
pembelajaran simulasi pada mata pelajaran akidaktalakelas V dilakukan
dengan dua siklus, siklus | dan siklus ke Il .psiltus pertama siswa masih sulit
dikondisikan terlihat kurang perhatian dalam meutilpelajaranakidah akhlak,
siklus Il peningkatan motifasi siswa dalam pemjaetan meningkat siswa
perhatian dan bisa dikondisikaRata-rata keaktifan siswa menggunakan model
pembelajaransimulasipada siklus | meningkat menjad®o, pada siklus Il rata-
rata keaktifan siswa lebih meningkat lagi menja#oS .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga Pendidikan adalah salah satu harapan [saegeri
Indonesia ini agar bisa bangkit dari semua ketedgan dalam semua aspek
kehidupanDalam pendidikan ada tiga hal yang gaberkaitan dan perlu
mendapat perhatian serius, yaitu kurikulum, progesnbelajaran, dan
penilaian. Kurikulum merupakan penjabaran tujuamdpdikan yang menjadi
landasan program pembelajaran. Proses pembelaj@ampakan upaya yang
dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumoskaalam
kurikulum.sedangkan penilaian merupakan salah dedgiatan yang
dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat peréap kurikulum dan
berhasil tidaknya proses pembelajaran .

Kegiatan pembelajaran merupakan usaha yang meskardananusia
melalui sejumlah perangkat berupa materi pelajaat, metode/pendekatan
dan sarana prasarana belajar. Seiring dengan peakgyan zaman, dinamika
pendidikan menuntut adanya pembaharuan dan trams$or pemikiran
tentang hakikat pembelajaran sebagai suatu prases aktif, interaktif dan
konstruktif. Proses tersebut akan terwujud manakatfiatan pembelajaran
yang diselenggarakan mampu memfasilitasi dan meoktsi, sehingga

pembelajaran merupakan proses interaksi antaradienidn peserta didik



Fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswas Rélbersikap
pasip ketika berlangsung pembelajaran dikelas. n@elgpembelajaran
berlangsung siswa menjadi pendengar yang baik.k&ejuru mejelaskan
materi pelajaran kebanyakan mereka diam. Demikianjgetika guru
memberikan pertanyaan, sebagian besar siswa digm tamentar. Apalagi
ketika guru meminta agar siswa bertanya, merekajmm. Fakta ini dilatar
belakangi karena siswa kurang diberikan strategmbmdajaran yang
memadai. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaraekdlah dibutuhkan
kreativitas dan keaktifan seorang pengajar dalammimo@t strategi belajar
mengajar semenarik mungkin sehingga menimbulkanvastbelajar siswa
khususnya materi agidah akhlak.

Sehagaimana dijelaskan diatas bahwa proses bgtmarmenarik dan
aktif adalah keinginan setiap praktisi pendidik8aorang guru dalam sebuah
proses belajar mengajar dituntut untuk menggundleabhagai metode yang
menarik untuk menciptakan proses belajar yang ksihdBalah satu metode
yang menarik dalam proses belajar mengajar adalatode pendekatan
aktivitas,

diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar yzadp akhirnya
juga diikuti dengan hasil atau prestasi belajarusiesdengan tujuan
pendidikan.Fenomena di atas menunjukkan bahwa $rpsmmbelajaran
dengan menekankan pada aktivitas siswa perlu difgksan secara terus
menerus. Hal ini dapat dilakukan apabila pola aksrantara guru dan siswa

terjalin dengan baik. Namun hal lain yang juga sangenting dalam



melaksanakan kegiatan tersebut demi meningkatkativaso belajar dan
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar bdaenampuan guru dalam
merencanakan suatu proses kegitan belajar mersgdjargga tercapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasiukimielakukan sebuah
penelitian tindakan kelas dengan berfokus padangkatan motivasi belajar
siswa dalam bidang aqgidah akhlak melalui kegiatamhelajaran berbasis
aktivitas.

Tetapi asumsi tersebut ternyata tidak selamanyarbéerutama jika
dikaitkan dengan kondisi siswa kelas V MI Imam P@otoragan Kec.
Kemiri Kab. Purworejoanmemperoleh jadwal pelajarakkidah Akhlak
setelah pelajaran olah raga, atau bahkan padaajantgrakhir belajar di
madrasabh..

Fakta tersebut semakin menyadarkan penulis, bahwaroses
pembelajaran Akidah akhlak yang telah dilaksanagelama ini, belum
mengarah ke proses pembelajaran yang dapat mesjadilotivasi yang
tinggi bagi siswa dalam belajar. Kondisi demikitarnyata juga berdampak
pada kurangnya minat belajar siswa dan perkembapgiemsi siswa dalam
pembelajaran sehingga prestasi belajar yang dicagsih belum maksimal.

Berdasarkan fenomena di atas selanjutnya penuleoba mendalami
berbagai model pembelajaran yang ada dalam buku-tekkait, untuk
mengatasi rendahnya motivasi dan prestasi belsaasDari pencarian dan

pendalaman pustaka, penulis mendapatkan satu npedebelajaran yang



diperkirakan bisa mengatasi masalah tersebut, yatodel pembelajaran
Simulasi.

Model pembelajaran Simulasi akan menuntut perata saswa dan
kreativitas guru dalam menumbuhkan dan memberikeserkpatan serta
penghargaan kepada para peserta didik, sehinggel tessebut memberikan
keyakinan kepada penulis akan mampu mengatasihagpdanotivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak , yangraki akan berdampak
pada peningkatan prestasi belajar.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penuiigrike untuk
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan caraempkan model
pembelajaran simulasi untuk meningkatkan motidsi prestasi belajar
Akidah akhlak bagi siswa kelas kelas V MI Imam d°uButoragan
Kec.Kemiri. Kab. Purworejo.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa proses pentbelagengan
menekankan pada aktivitas siswa perlu dilaksanalemara terus menerus.
Hal ini dapat dilakukan apabila pola interaksi amtguru dan siswa terjalin
dengan baik. Namun hal lain yang juga sangat pgrtadlam melaksanakan
kegiatan tersebut demi meningkatkan motivasi beldgn aktivitas siswa
dalam proses belajar mengajar adalah kemampuandglam merencanakan
suatu proses kegitan belajar mengajar sehinggap@irtujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasikimelakukan sebuah

penelitian tindakan kelas dengan berfokus padangkatan motivasi belajar



siswa dalam bidang aqidah akhlak melalui kegiatamhelajaran berbasis

aktivitas.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan pada latar belakang tersebut diatdsgy dalam penelitian

ini penetiti dapat merumuskan beberapa focus perelebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis ssmula dapat
menumbuhkan motivasi belajar agidah akhlak kela#NMIimam Puro
Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.

2. Bagaimana Peningkatan motifasi belajar setelahragiken dengan
menggunakan berbasis Simulasi pada mata pelajgidahaakhlak kelas

V MI Imam Puro Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupderworejo.

C. Tujuan Penéelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, makétipaentindakan kelas ini

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan :

1. Tingkat Penerapan berbasis simulasi dalam menunalbuhkotivasi
belajar agidah kelas V Ml Imam Puro Sutoragan Keatan Kemiri.
Kabupaten Purworejo.

2. Meningkatkan kegiatan belajar siswa dengan mendgumaendekatan
berbasis simulasi dalam pembelajaran bidang aqaldilak tahun

pelajaran 2013 / 2014. kelas V Ml Imam Puro Sutarag



.D. Manfaat Pen€litian

Dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat menkla® manfaat bagi

khazanah keilmuan :

1. Secara teoritis, penelitian tindakan kelas ini dipaan dapat
menghasilkan temuan-temuan mengenai strategi pejaksmt dengan
menggunakan pendekatan berbasis simulasi pada pe&mran aqgidah
akhlak khususny pada kelas V tahun pelajaran 20484 . Ml Imam
Puro Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Pura@orej

2. Secara praktis, penelitian tindakan kelas ini besamanfaat bagi :

a. Guru Madrasah MI Imam Puro Sutoragan.

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan bidang agidah akhlak pada sidwetas V
Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Sutoragan Kecamat&emiri
Kabupaten Purworejo. melalui implementasi strategmbelajaran
dengan menggunakan pendekatan berbasis aktivisas pdda M |

umumnya.

b. Siswa Madrasah Ibtidaiyah

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar sistengan
menggunakan pendekatan berbasis aktivitas khususratari Aqidah

Akhlak



c. Lembaga Madrasah Ibtidaiyah

Sebagai satu masukan atau solusi untuk mengetambdtan dan
kelemahan penyelenggaraan pembelajaran serta sebpgga untuk
memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah pemiaglajang dihadapi
di kelas, sehingga dapat meningkatkan motivasijdrelsiswa dengan
harapan akan diperoleh hasil prestasi yang optidehi kemajuan

lembaga sekolah.

F. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, belum algakyang secara

spesifik membahas mengenai meningkatkan motivadajare dengan

menggunakan simulasi pada siswa kelas V MI Imamo FSutoragan.

Adapun karya ilmiah yang dijadikan perbandinganatta

1. Penelitian skripsi yang disusun oleh saudari Trigtgna pada tahun 2013
berjudul® penerapan metode Simulasi pada pelajaran akid&hlak®.
Berdasarkan penelitian ini penulis berusaha mekarapmetode simulasi
Pada materi hidup . Dengan bermasyarakat terlelshulu guru
memperlihatkan bagai mana pola hidup bermasyardkesebut kepada
siswa di depan kelas. Hasil dari penelitian inilalkaiswa sudah mampu
mempraktekkan mata pelajaran hidup bermasyarakat.

2. Didalam penelitian ini , penulis nampak berusahaner@pkan metode
simulasi untuk meningkatkan motivasi belajar sisDidalam penelitian

ini pula lebih menekankan siswa untuk terlibat &gy didalam praktek



bagai mana hidup bermasyarakat hal ini membuktEdamya peningkatan
hasil belajar dengan lebih mengoptimalkan metouheulasi .berdasarkan
uraian dan laporan ke dua penelitian diatas tetd&esamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang kami lakukan. &d&esamaan yang

mendasar terletak pada materi pembelajarannya



G .LANDASAN TEORI

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari kata latin "movereang artinya
bergerak . Adapun pengertian mengenai motivasi nuepara ahli, antara
lain : konstruksi yang mengaktifkan dan mengarahgafaku dengan
memberi dorongan atau daya pada organisme untukkoieln suatu
aktivitas. motivasi adalah suatu proses yang meulikab aktivitas pada
organisme sehingga terjadi suatu prilaku. rnenggkan istiiahDrive
rtau mativasi adalah suatu kanstruksi dengan tiga karakterisikuy
intensitas, arah dan persisten. Artinya motfvasigda intensitas yang
e,ukup akan memberikan arah kepada individu untalakakan sesuatu
secara tekun dan secara terus menerus . Menummoiyzasi digelongkan
menjadi tiga hagiarpertama, Orgcrraik needg&ebutuhan vital, seperti :
makan, minum, dan lainlain). Kedua, Emergency nestivditirnbulkan
karena suatu kebutuhan yang harus terpenuhi dganteing pula pada
keadaan lingkungarKetiga, Objectives motives dan interestkazvan-

katuan motivasi dirumuskan sebagai suatu

dan berkaitan dengan konsep-konsep seperti mia&gtbkonsep
diri, sikap dan sebagainya. motivasi suatu prosegkah laku manusia

yang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuharnastseperti harga diri



diantaranya, bahwa motivasi adalah suatu prosegolpgis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuharsepsi dan kepuasan
yang terjadi pada diri seseorang ialah :suatuljadran energi di dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnyk-af dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Dilihat dari komponennyaivasi memiliki dua
komponen, yaitu : komponen dalafimner Componentan komponen
luar (Outer ComponentiKomponen dalam ialah perubahan di dalam diri
seseorang, keadaan tidak puas, ketegangan atamasse psikologis
(Anxiety Of Psychology)Komponen luar adalah apa yag di inginkan

seseorang, tujuan yang menjadi arah perbuatannya .

Serdasarkan beberapa pendapat dari para ahli digeaslis
menyimpulkan bahwa motivasi belajar agidah akhlalalah suatu
kekuatan (Power), tenagé-orces), serta daya(Energy), atau suatu
keadaan yang sangat komplek& Complex Statedan kesiapsedian
(Preparatory Set)dalam diri ir.dividu untuk bergerak (TA&-love, Alotion,
Motive) kearah tujuan tertentu, baik disadari atau tidskdri dan dalam
hal ini mengenai semua aspek dalam bidang agidalalakMotivasi
tersebut timbul dan tumbuh dari dalam diri individostrinsik) dan dari

luar diri individu (Ekstrin,sik)

. Jenis- Jenis M otivasi

Salah satu fungsi pengajaran adalah memberikanvasotkepada

siswa agar mereka bisa melaksanakan tugas - tugadenygan sebaik
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mungkin secara efektif dan produktif. Adapun mergenotivasi terbagai

menjadi dua macam, yaitu : motivasi instrinsik daotivasi ekstrinsik.

a. Motivasi Instrinsik(Instrinsic Motivation)

Motivasi Instrinsik adalah motif - motif yang medjaaktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karedalam diri
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesii®ngan kata
lain motivasi intrinsik adalah motivasi atau dorang/ang timbul dari
dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuendapatkan
keterampilan tertentu, keinginan untuk beramal,ngigian untuk
menguasai nilai - nilai yang terkandung dalam petaj yang
diajarkan, bukan karena keinginan lain seperti rapat pujian,

hadiah, nilai yang tinggi, dan lain sebagainya.

b. Motivasi Ekstrinsik(Ekstrinsic Motivation)

Motivasi ekstrinsik merupakan kebalikan dari matinstrinsik.
Motivsi ekstrinsik adalah dorongan yang aktif yamgncul karena
adanya faktor perangsang dari luar, misalnya dja#tijguji, diberi
hadiah, dicela, dan sebagainya semuanya berpengahddap sikap

dan prilaku siswa dalam proses belajar mengajar.

Bila seseorang telah memiliki motivasi instrinsédam dirinya,
maka ia secara sadar akan melakukan suatu kegyatag tidak

memerlukan motivsi dari luar dirinya. Dalam akt#&d belajar,
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motivasi instrinsik sangat dibutuhkan. Seseorangyytedak memiliki
motivasi instrinsik sulit sekali melakukan ak-ts/ibelajar secara terus
menerus. Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yangilike motivasi
instrinsik cenderung akan menjadi orang yang tédid

berpengetahuan, memiliki keahlian tertentu dan gdrekjar.

c. Motivasi Ekstrinsik(Ekstrinsic Motivation)

Motivasi ekstrinsik meraapakan kebalikan dari madiv
instrinsik. Motivsi ekstrinsik adalah dorongan yaaigif yang muncul
karena adanya faktor perangsang dari luar, misattgkui, dipuji,
diberi hadiah, dicela, dan sebagainya semuanyabggouh terhadap
sikap dan prilaku siswa dalam proses belajar mangajlotivasi

ekstrinsik bukan berarti motivsi.

yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikMotivsi
ekstrinsik diperlukan agar anak didik mau belaperbagai macam
cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasukritelajar. Guru
yang berhasil adalah guru yang bisa membangkitkaratnsiswa.
Karena itu, guru harus bisa dan pandai menggunakativasi
ekstrinsik ini dengan akurat dan benar dalam memgnjproses

interaksi edukatif di kelas .

2. Prinsip- Prinsip Motivasi
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Beberapa prinsip motivasi yang dapat dijadikan peo dalam

proses belajar mengajar, antara lain :

a. Prinsip Kompetisi

prinsip kompetisi adalah persaingan secara selzak, ibter
maupun antar pribadi. Kompetisi inter pribadi (S€®dmpetition)
adalah kompetisi dalam diri pribadi masing-masiag tdndakan atau
unjuk kerja dalam dimensi tempat dan waktu. Sedamdgtompetisi
antar pribadi adalah persaingan antara individgysau dengan yang
lain. Dengan adanya persaingan yang sehat, dapehbdikan
motivasi untuk bertindak secara lebih baik. Salatu sbentuk
misainya perlombaan karya tulis, lomba menjadiraiseladan, lomba

keterampilan dan lain sebagainya. Kompetisi jugaatdilakukan

antar sekolah untuk mendorong siswa melakukan garbapaya

unjuk kerja belajar yang baik.

b. Prinsip Pemacu

Dorongan untuk melakukan berbagai tindakan akajadier
apabila ada pemacu tertentu. Pemacu ini dapat #einformasi,
nasehat, amanat, percontohan, dan lain-lain. Ddiamini motif
teratur untuk mendorong agar selalu melakukan lgaitimdakan dan

unjuk kerja melalui konsultasi pribadi, nasehatuagamanat dalam
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upacara, ceramah keagamaan, bimbingan, pembinaam, |&in

sebagainya.

Prinsip ganjaran dan hukuman

Ganjaran yang diterima seseorang dapat meningkatkan
motivasi untuk melakukan sesuatu yang menimbulkamagan itu.
Setiap unjuk kerja yang baik apabila diherikan sébreward yang
memadai cenderung akan menimbulkan motivasi. Mysaln
pemberian hadiah kepada siswa yang berprestasainSetinsip
ganjaran, prinsip hukuman juga dapat menimbulkativias siswa
untuk tidak lagi melakukan tindakan yang menyebabkauman itu.

Hal yang harus diterapkan secara proporsional daartbenar dapat

memberikan motivasi.

Prinsip Kejelasan Dan Kedekatan Tujuan

Makin jelas dan makin dekat suatu tujuan, maka maki
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan. 8egah dengan
prinsip ini, maka seyogyanya setiap siswa memahamuan

belajarnya secara jelas.

Hal itu dapat dilakukan dengan memberikan penjelasemtu
tujuan dari tindakan yang diharapkan. Cara lainladdadengan
membuat tujuan-tujuan yang masih umum dan jauh adertpjuan

yang khusus dan lebih dekat.
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Pemahaman Hasil

Dalam uraian diatas, teiah dikemukakan bahwa hyesilg
dicapai seseorang merupakan balikan dari apa yagigh t
dilakukannya, dan itu semua dapat memberikan metivatuk
melakukan tindakan selanjutnya. Perasaan suksepada pada diri
seseorang akan mendorongnya untuk selalu memeliltaa
meningkatkan kerja agar terus menjadi lebih bagi [Rengetahuan
tentang balikan, memiliki kaitan erat dengan kepnagang dicapai.
Sehubungan dengan hal tersebut, para pengajar ysew@g selalu
memberikan balikan kepada setiap unjuk kerja yamghtdihasilkan
oleh setiap siswa. Misalnya mengembalikan tugaastugang telah
dibuat siswa dengan nilai dan komentarnya. Umpdik Keedback)
seperti ini akan sangat bermanfaat untuk mengularajat hasil
belajar yang telah dihasilkan untuk keperluan p&dma dan
peningkatan selanjutnya. Para siswa hendaknyausgilaipuk untuk

memiliki rasa sukses dan terhindar dari berkembyengasa gagal.

Pengernbangan Minat

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atak seéaang
dalam menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnyaaladalotivasi
seseorang cenderung akanmeningkat apabila yanganigé&rgan
memiliki minat yang besar dalam melakukan tindakannDalam

hubungan ini motivasi dapat dilakukan dengan jalenimbulkan
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atau mengemhangkan minat siswa dalam melakukaatkegbelajar.
Dengan demikian siswa akan memperoleh kepuasamumjak kerja
yang baik. Pada akhimya dapat menumbuhkan motbedsjar secara

efektif dan produktif.

. Lingkungan Yang Kondusif

Lingkungan kerja yang kondusif, baik lingkungankijsosial,
maupun psikologis, dapat menumbuhkan dan mengerk@angotif
untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untukdapat diciptakan
lingkungan fisik yang sebaik mungkin, misalnya ksi®an ruangan,
tata letak, fasilitas, dan sebagainya. Demikiam fingkungan sosial-
psikalagis seperti hubugan antar pribadi, kehidupatompok,
kepimimpinan, promosi, bimbingan, kesempatan untoigju,

kekeluargaan dan sebagainya.

Keteladanan

Prilaku guru secara langsung atau tidak langsungpuayai
pengaruh terhadap prilaku murid yang sifatnya gasgupun negatif.
Prilaku guru dapat meningkatkan motivasi belajaehuibungan
dengan itu, maka sangat diharapkan agar prilaku dapat menjadi
sumber keteladanan bagi para siswanya. Denganheontdoh yang
dapat diteladani, para siswa dapat lebih meningkagroduktivitas

belajar mereka.
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Sehubungan dengan hal diatas, ada beberapa phbekar
dan motivasi yang disampaikan agar mendapatkahapan dari
pihak perencana pengajaran khususnya dalam meekarakegiatan

belajar mengajar.

Prinsip tersebut dapat digunakan oleh pendidik rdala
peningkatan motivasi peserta didik dalam mengikatajar mengajar,
sehingga didapatkan prestasi belajar yang optidliahtaranya:1)
KebermaknaanSuatu bidang studi akan lebih bermakna bagi siswa
apabila guru herusaha menghubungkannya dengan lperagayang
mereka miliki sebelumnya (masa lampau). Sesuatwy yaenarik
minat dan bernilai tinggi bagi siswa berarti bermalbaginya. Oleh
sebab itu guru hendaknya berusaha menyesuaikajanaeladengan
minat para siswanya, dengan cara memberikan kesaemapada
siswa berperan serta memilif2) Modelling. Siswa akan suka
memperoleh tingkah laku baru bila disaksikan daéinudiya. Pelajaran
akan lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh sigka guru

mengupayakan.

mengajarkan dalam bentuk tingkah laku model, bukamya
dengan mencerahkan atau menceritakan secara Desgan model
tingkah laku itu, siswa dapat mengamati dan meainukpa yang
diinginkan oleh guru.3) Komunikasi TerbukaSiswa lebih suka

belajar apabila penyajian terstruktur supaya p@ssan guru terbuka
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terhadap pengawasan siswld.Prasyarat.Apa yang telah dipelajari
oleh siswa sebelumnya mungkin merupakan faktoripgyang dapat
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Katarn@endaknya
guru berusaha mengetahui atau mengenali prasyaadyarat yang
telah mereka miliki. Siswa yang berada dalam keloknyang
bersyarat akan mudah mengamati hubungan antarztahoign yang
sederhana yang telah mereka miliki dengan pengatahgang
kompleks yang akan dipelajaB) Novelty.Siswa akan lebih senang
belajar bila perhatiannya ditarik oleh penyajiamymgian yang baru
(Novelty)atau masih asing) Latihan atau Praktik yang Aktif dan
Bermanfaat.Praktik secara aktif berarti siswa mengerjakan isend
bukan mendengarkan ceramah dan mencatat pada kbiiku 7A)
Latihan Terbagi.Siswa lebih senang belajar, jika latihan di bagi
menjadi sejumlah kurun waktu yang pendek. Latihangydemikian
akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar railmegkan
dengan latihan yang dilakukan sekaligus dalam jangkktu yang
panjang. 8)Kurangi secara sistematis Paksaan belajakan tetapi
bagi siswa yang sudah mulai menguasai pelajararka ns&cara
sistematis pemompaan itu dikurangi dan akhirnyaaidapat belajar
sendiri. 9) Kondisi yang menyenangka8iswa akan lebih senang

melanjutkan belajarnya jika kondisi pengajarannygmyenangkan..

3. Ciri-ciri meningkatnya motivasi belajar pesertelikli
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Siswa di sekolah tentunya memerlukan perhatiansikhudari
gurunya. Harus merata dan tidak pilih kasih. Seprguru memberikan
perhatian tidak hanya di dalam kelas saja tetai dissekolah maupun di
luar sekolah. Perlunya perhatian seorang guru kepadidnya agar siswa
dapat nyaman beraktivitas di sekolah, menganggapade adalah rumah
keduanya. Hal itulah salah satu yang membuat siswaasa betah,
senang, dan bisa meningkatkan gairah untuk terlegabedi sekolah.
Jangan sampai sekolah menjadi momok bagi mereki,itdnaakan
menjadikan mereka enggan dan membenci sekolah,gang seharusnya

telah menjadi tempat mereka menuntut ilmu.

Salah satu cara memberikan perhatian kepada sysita,dengan
memberikan motivasi positif atau menyampaikan agpHargumen yang
membangun semangat belajar. Motivasi sangatlah ingentlalam
menumbuhkan rasa percaya diri, semangat belajasodialisasi yang
baik, dan sebagainya. Bagi guru, penyampaian nstivenjadi penting
dilakukan, khususnya di sekolah agar siswa lebitarig untuk tetap
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Tentterdapilan
penyampaian motivasi perlu dimiliki oleh semua gurarena

memperkuat motivasi belajar jelas termasuk tugagajar.

Motivasi berasal dari kata Inggrisnotivation yang berarti
dorongan, pengalasan dan motivasi. Dalam kegiatlajap mengajar

dikenal dengan istilah motivasi belajar, yaitu masi yang diterapkan
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dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah ekeshan daya
penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkagiatan belajar,
menjamin kelangsungan belajar itu demi mencapai gatian .motivasi
belajar memegang perana penting dalam memberikaahgaemangat
dan rasa senang dalam belajar sehingga yang meaipumoyivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakamtieeg belajar.
Siswa mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit yamtinggal belajarnya

dan sangat sedikit pula kesalahan dalam belajarnya

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasajaelyang
tinggi. Ini dapat dikenali melalui proses belajagngajar di kelas seperti

ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorandaitta

1. tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerjarasderus
menerus dalam waktu lama.

2. ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putas tdak cepat
puas atas prestasi yang diperoleh.

3. lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung#apmrang lain.

4. tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin.

5. tidak mudah melepaskan apa yang diyakini; senangcame dan

memecahkan masalah.

B. .Pendekatan Berbasis Smulasi
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Dalam Simulasi pembelajaran di sekolah, guru hamesgusahakan
agar siswa dapat melakukan proses belajar secekéfeigar memperoleh
hasil pembelajaran yang sebaik-baiknya. Dalam keamametodologi proses
belajar mengajar saat ini asas aktivitas (Studetitity) lebih di tonjolkan
melalui suatu program unit activity, sehingga kemjiabelajar siswa menjadi

dasar untuk mencapai tujuan dan hasil belajar {elyip memadai.

Dari beberapa macam Simulasi menunjukkan bahwarndkégiatan
belajar mengajar, aktivitas siswa sangat diperlufalam memenuhi tujuan
pengajaran. Sehingga dalam suatu kegiatan pengagitivitas siswa harus
disesuaikan dengan materi pengajaran yang akampikan oleh guru

kepada siswa.

Ada beberapa jenis aktivitas yang disampaikan pkata ahli, antara
lain : (1) Kegiatan-kegiatan visual. (2) Kegiatagkatan lisan. (3)
Mendengarkan. (4) Menulis. (5) Menggambar. (6) Met(7) Mental. (8)
Emosional. (9) Berpikir. (10) Mengingat Adapun peasannya sebagai

berikut :

1. Kegiatan Visual. Yang termasuk kegiatan ini adatembaca, melihat
gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstragienan, dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan Lisan. Kegiatan mengemukakanustetta atau

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukantamyaan,
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10.

memberi saran, mengemukakan pendapat, wawanca)sdi dan
instrupsi adalah implementasi dari kegiatan lisan.

Kegiatan Mendengarkan. Dalam proses belajar merdksmg adalah
salah satu hal yang dilakukan, karena melalui @&tvini seorang
siswa dapat memahami bahan pelajaran yang diajarkan

Kegiatan Menulis, misalnya: menulis cerita, lapgranengarang,
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengiseangk
Kegiatan Menggambar, seperti membuat grafik, chi@gram, dan lain
sebagainya.

Kegiatan Metrik. Kegiatan dalam bidang metrik aati#in melakukan
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pamenambuat model,
menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.

Kegiatan mental, meliputi memecahkan masalah, meagi
menganalisis, melihat hubungan - hubungan dan mankeputusan.
Kegiatan Emosional. Kegiatan- kegiatan daiam kelknini terdapat
dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu samaDari kegiatan
ini diharapkan bisa menimbulkan minat, berani, bgpalan lain- lain.
Berpikir. Berpikir termasuk aktivitas belajar. Demg berpikir orang
memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya orangjaatie tahu
tentang hubungan antar sesuatu

Mengingat. Mengingat yang didasari atas kebutuherta skesadaran

untuk mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalmasuk aktivitas
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belajar, apalagi mengingat itu berhubungan dendinitas-aktivitas

balajar lainnya.

Dari beberapa macam aktivitas diatas menunjukkamvaadalam
kegiatan belajar mengajar, aktivitas siswa sanigatridikan dalam memenuhi
tujuan pengajaran. Sehingga dalam suatu kegiatagajsan, aktivitas siswa
harus disesuaikan dengan materi pengajaran yang dikampaikan oleh

guru kepada siswa.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pada permasalahan dalam penelitiarakéind yang
berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Berbasis ul88n Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Agidah Akhlak Pokokaliasan bahasan
Berakhlak Terpuji dan beradab secara islami tahelajgran 2013 / 2014.
kelas V MI Imam Puro Sutoragan Kecamatan Kemifbufzaten Purworejo
yang dilakukan oleh peneliti, dapat dirumuskan teps tindakan sebagai
berikut : Jika strategi pembelajaran yang selameadigunakan oleh guru
Madrasah Ibtidaiyah dalam kegiatan belajar bah&saakhlak Terpuji dan
beradab secara islami tahun pelajaran 2013 / 2@d4s V MI Imam Puro
Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejgardi dengan strategi
pembelajaran berbasis simulasi, maka dimungkink&an aberpengaruh
terhadap peningkatan motivasi belajar dan diikenghn prestasi belajar

agidah akhlak pokok bahasan Berakhlak Terpuji lsenradab secara islami
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tahun pelajaran 2013 / 2014. kelas V Ml Imam Puuntofagan Kecamatan

Kemiri Kabupaten Purworejo

3. METODE PENELITIAN

a. Setting Pendlitian

Lokasi penelitian tindakan ini adalah bahasan BdekkTerpuji dan
beradab secara islami tahun pelajaran 2013 / 2@14s V MI Imam Puro
Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworeja.kébndisi kelas
ukuran ruangan 6mX7m, dengan fentilasi pencahayaangan cukup
standard Lama penelitian kurang lebih tiga kali pertemuamtul
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari seninat@t 2014, pertemuan
kedua pada hari senin 24 Maret 2014, pertemuagakpada hari senin 31
maret 2014 subjek dalam penelitian ini ditentukaardbsarkan faktor
perbedaan kemampuan belajar antar siswa, dan kdimgjgungan lokasi

penelitian.

b. Prosedur Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V MI ImBaro Sutoragan.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakaelak yang ingin
mengungkap seberapa tinggi Tingkat efektifitas Bkathn berbasis
simulasi dalam menumbuhkan motivasi belajar agiddilak pokak

bahasan Berakhlak Terpuji dan Beradab secara iislBenelitian ini
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dilakukan dua siklus, masing-masing siklus terdiari tiga tatap muka

(pertemuan).
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C.Proses Pendlitian Tindakan

Refleksi awal, kelas V smester Il materi Agidahhlik sangat pasip, siswa
hanya mendengar dan menyimak, bagaimana guru dapahgkatkan motivasi

belajar agar siswa aktip?

1. Perencanaan

Meliputi penyampaian materi Agidah Akhlak khususrtgatang akhlak yang
terpuji, latihan dengan mengerjakan beberapa smahbahasan latihan soal,

keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan dan asitsiswa.

2. Tindakan (action) kegiatan mencakup

a. Siklus | dimulai dari refleksi awal, kemudiahadjutkan dengan perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi akhir.

b. Siklus Il (sama dengan siklus I)

3. Observasi (pengamatan)

Pada tahap ini peneliti akan mengadakan pengantetsih belajar siswa dari

keaktifan siswa yaitu :

1). Keaktifan siswa dalam diskusi

2). Banyaknya siswa yang bertanya
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3). Banyaknya siswa yang menjawab pertanyaan gswgdain

4). Memberikan pendapat

4. Refleksi

Pada kegiatan akhir tiap siklus perlu adanya peadmh antara siklus-siklus

tersebut untuk dapat menentukan kesimpulan atalupea®litian.

C. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan ini peneliti menggunakéeberapa prosedur
pengumpulan data agar memperoleh data yang objeBeberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaantara lain:

1. Observasi

Obsevasi diartikan sebagai pengamatan dan pentatara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian . Pengamdan pencatatan yang

dilakukan terhadap objek ditempat terjadi ataudmgsungnya peristiwa.

Ada dua observasi yang dilakukan oleh peneliti Maf@enelitian tindakan ini,
diantaranya : (IObsevasi langsun@dalah pengamatan yang dilakukan dimana
observer berada bersama dengan objek yang seliditinya peneliti ikut
berpartisipasi secara langsung saat peristiwadielf2) Cbsevasi tidak langsung,

adalah observasi yang dilakukan dimana observek tiltrada bersama dengan
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objek yang selidiki. Tetapi, peneliti menggunakaitar cek(Check List)dalam

menggali atau mengumpulkan data ketika menggunigkknik ini.

2.Wawancara

Wawancara merupakan salah satu prosedur terpamting mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif, sebab banyak informgsing diperoleh peneliti
melalui wawancara. Wawancara dilakukan penelitukmiemperoleh data sesuai
dengan kenyataan pada saat peneliti melakukan vearsmnWawancara dalam
penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas V Mdan guru - guru kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Sutoragan Kemiri Karworejo

3,Dokumentasi

Zuriah (2003), menjelaskan bahwa dokumentasi mé&arpaalah satu cara untuk

mengumpulkan data melalui peninggalan tertulisitéena berupa

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentangdsest, teori, dalil, atau

hukum -hukum lain yang berhubungan dengan masa&ladlitian.

D. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah

Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajehiisgga dapat merubah sikap
dan nilai yang diharapkan sekolah. Selain itu jbgga membuktikan semua
catatan pelajaran bisa rapi dalam mengikuti gaelajaran berperhatian pada

materi.
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Siswa lebih banyak bertanya kepada guru dari pelelsmya.

. Untuk kriteria keaktifan siswa mendapat nilaikpadilihat dari hasil penilaian

instrument.

E. Bagian pokok terdiri dari empat bab, yaitu sebagai berikut:

Bab 1:

Sebagai bab pendahuluan, bab ini memuat hal-ha yeslatarbelakangi
diadakannya penelitian, masalah yang dirumuskafuariu dan kegunaan
penelitian, kajian teori yang mendasari dilakukanmpenelitian. Bab ini juga
memuat metode penelitian dengan mendeskripsikarseprgpenelitian dan
menguraikan langkah-langkah penelitian, yang mamngakenis penelitian,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, sulpgsielitian, prosedur dan
rencana penelitian, metode pengumpulan data, mstmupenelitian serta teknik
analisis data. Pada akhir bab ini, digambarkaremiatika pembahasan guna

memudahkan dalam memahami laporan penelitian.

Bab Il :

Bab ini menjelaskan seting kelas yang diteliti, sequp kondisi ruang

kelas, kondisi siswa, dan sarana-prasarana bélkjdah Akhlak

Bab Ill :

29



Bab ini menguraikan tentang kondisi awal motivasn grestasi belajar
Akidah akhlak siswa kelas V MI Imam Puro Sutorag@tamatan Kemiri Kab.
Purworejo, penerapan model pembelajaran Simulasy yaeliputi semua proses
siklus | dan siklus I, motivasi belajar Akidatkiak siswa selama tindakan

Siklus | dan 11, dan prestasi belajar Akidah akhlsikwa setelah tindakan Siklus |

dan Il sekaligus pembahasannya
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BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tind&letas yang
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dafalkorator dikelas V Mi
Imam Puro Sutoragan Kec. Kemiri, kab. Purworejo kanadapat

diambilbeberapa kesimpulan diantaranya :

1. Penerapanmodel pembelajaran Metode simulasi di kiam Puro
Sutoragan Kec. Kemiri, kab. Purworejo melalui bepar tahapan yaitu :
kegiatan awal dengan apersepsi, kegiatan inti depgajelasan materi dari
guru dengan penerapan model pembelajaran simd&sipenguatan materi.
Setelah diterapkan model pembelajaran siswa leiarsgy mengikuti proses
pembelajaran dan menguasai materi yang diajarkan.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model peajabah Metode
Simulasi pada pembelajaran Akidah akhlak di MI imRuro Sutoragan
Kec. Kemiri, kab. Purworejo sebagai berikut :

a. Pada Siklus | keaktifan siswa dalam pembelajaramgaie
diterapkannya model pembelajaran Simulasi ada pkatan. Rata-
rata keaktifan siswa meningkat dari 30% menjadi .78¥gitu pula
hasil belajar, siswa yang mendapat Peningkatannmdatengikuti

pelaksanaan belajar berlangsung dari pra sikliusskies 1.
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b. Pada Siklus llrata-rata keaktifan meningkat dar40 menjadi
80%.Bahkan ada beberapa siswa yang masuk kategoasaktif
B. Saran

1. Pembelajaran dengan model pembelajaran yang besvakan dapat
membangkitkan semangat siswa dalam proses betagagajar,
sebagai contoh model pembelajaran simulasi sebsgkh satu
alternatif model pembelajaran yang digunakan padsarpelajaran
Akidah Akhlak.

2. Guru dapat melakukan penelitian yang serupa untahyelesaikan
permasalahan—permasalahan yang terjadi dalam pajanael
khususnya dalam pembelajaran lakidah Akhlak di el
Msutoragan.

3. Dalam melakukan pembelajaran sebaiknya menggunakabagai
model pembelajaran, tidak monoton hanya dengan deeteramah
saja. Diharapkan dapat mencoba model pembelajaiangada mata
pelajaran akidah akhlak akan menambah pengalasisava dan
membuat siswa tidak bosan dalam mengikuti pembalaja

4. Pembelajaran dengan model pembelajaran Simulasidbganakan
sebagai variasi pembelajaran yang bisa dicobakamu glalam
pembelajaran mata pelajaran lain. Dengan model pkgalban ini,
siswa akan lebih paham dengan materi karena méekgar dengan
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyatengkungan

mereka.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehairat Allah SWTrka¢ rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesailanyysunan skripsi ini.
Dengan skripsi ini penulis berharap dapat berrnanfagi pembaca pada
umumnya dan penulis sendiri pada khususnya. Séftgmjusemoga hasil
skripsi ini bisa menjadi sumbang saran bagi Madrdetidaiyah Imam Puro

Sutoragan demi suksesnya pelaksanaan proses lmetajgajar.
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